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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan interval waktu penggantian komponen Traksi Motor
sehingga kita dapat mengetahui waktu yang tepat dalam penggantian komponen Traksi Motor agar
keandalan komponen tetap terjaga dan lokomotif beroperasi dengan maksimal.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Subyek penelitian mesin lokomotif,
komponen Traksi Motor. Obyek penelitian adalah selang waktu kerusakan komponen Traksi Motor,
spesifikas setiap nomor seri lokomotif. Instrumen penelitian berupa wawancara dan daftar observas.
Untuk waktu penggantian komponen Traksi Motor biasanya waktu penggantian dilakukan ketika
Perawatan Akhir (PA) atau ketika komponen mengalami keausan dibawah standar. Penelitian dimulai dari
mengklasifikasikan kerusakan, kemudian mendata waktu antar kerusakan setelah itu menentukan distribusi
data dan parameter distribusi yang akan digunakan selanjutnya melakukan perhitungan keandaan
komponen sesuai dengan running time setiap nomor seri lokomotif.

Hasil analisa deskripsi menunjukkan bahwa interval waktu penggantian komponen Traksi Motor
Lokomotif CC201 diusulkan pada Axle Cup 484 jam, Bearing 7010 jam, Carbon Brush 6042 jam, Bosh
Drat 242 jam, Nose 5317 jam, Mounting 242 jam, Ram Pengaman 15500 jam. Untuk komponen Traksi
Motor Lokomotif CC203 yang diusulkan Axle Cup 454 jam, Bearing 7040 jam, Carbon Brush 5904 jam,
Bosh Drat 227 jam, Nose 5450 jam, Mounting 227 jam, Ram Pengaman 15669 jam. Untuk komponen
Traksi Motor Locomotif CC204 diusulkan Axle Cup 396 jam, Bearing 7125 jam, Carbon Brush 5938 jam,
Bosh Drat 198 jam, Nose 5344 jam, Mounting 198 jam, Ram Pengaman 15636 jam.

Kata Kunci : Keandalan, Running Time, Interval.

Abstract

This research aims to determine the time interval of replacement Traction Motor components so
that we can know the exact time in the replacement of components of the Traction Motor in order to keep
awake and component reliability operating locomotives with maximum.

Thisresearch is descriptive quantitative research. The subjects of the research engine locomotives,
Traction Motor components. The object of the research was the damage over time component of the
Traction Motor, the specification of each locomotive serial number. Research instrument in the form of
interview and observation list. For the replacement of components of the Traction Motors is usually the
time of replacement is done when the Final Treatment (PA) or when components subjected to wear and
tear under standard. The research starts from classifying the damage, then log the time between the damage
after it determines the distribution of components and the parameters of the distribution that will be used
next performs the calculation of the reliability of the components according to the running time of each
number series locomotive.

Results of analysis showed that the descriptions of replacement component of the time interval
Traction Motor Locomotives CC201 proposed on Axle cup 484 hours, Bearing 7010 hours, Carbon Brush
6042 hours, Bosh Drat 242 hours, Nose 5317 hours, Mounting 242 hours, Ram Security 15500 hours. For
components of the Traction Motor Locomotive CC203 of the proposed Axle Cup 454 hours, Bearing 7040
hours, Carbon Brush 5904 hours, Bosh Drat 227 hours, Nose 5450 hours, Mounting 227 hours, Ram
Security 15669 hours. For components of the Traction Motor Locomotive CC204 of the proposed Axle
Cup 396 hours, Bearing 7125 hours, Carbon Brush 5938 hours, Bosh Drat 198 hours, Nose 5344 hours,
Mounting 198 hours, Ram Security 15636 hours.

Key Words: Reliability, Running Time, Interval
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PENDAHULUAN

Kereta Api merupakan salah satu transportasi
massal unggulan di Indonesia Untuk meningkatkan
pelayanan dan fasilitas, PT KAl melakukan perawatan
dan perbaikan pada rangkaian kereta api yaitu lokomotif,
gerbong, kereta, di Dipo dan Balal Yasa. Perawatan yang
perlu perhatian khusus ialah lokomotif sebagai penggerak
utama kereta api. Traksi Motor merupakan komponen
penting dan sensitif pada lokomotif. Fungsi Traksi Motor
pada lokomotif untuk menggerakkan atau memutar poros
roda lokomotif agar lokomotif bergerak, untuk
melakukan pengereman secara elektrik yang disebut
Dynamic Braking. Sedikit kerusakan pada Traksi Motor
berdampak pada kualitas kerja lokomotif berkurang
bahkan bisa mengakibatkan lokomotif tidak dapat
beroperasi. Untuk mencegah hal itu terjadi maka perlu
perhatian khusus pada saat perawatan berkala maupun
perawatan pencegahan.

Perawatan yang saat ini dilakukan telah ditentukan
oleh GE (General Electric) sebagai pembuat |okomotif
dan supplier komponen-komponen lokomotif. Perawatan
Traks Motor dilakukan pada interval waktu yang sama
pada semua seri lokomotif, padahal setiap nomor seri
lokomotif memiliki medan jelajah dan jam kerja (running
time) berbeda. Penggantian komponen Traksi Motor
dilakukan pada saat Perawatan Akhir (PA) atau
perawatan 4 tahun sekali. Sedangkan ketika Semi
Perawatan Akhir (SPA) atau perawatan 2 tahun sekali
Traks Motor hanya dilakukan pelumasan dan beberapa
perbaikan.

Jika penggantian komponen-komponen dilakukan
saat waktu yang bersamaan (seperti saat ini) akan
berdampak pada keandalan setiap komponen pada setiap
seri lokomotif. Seri lokomotif yang mempunyai running
time kecil, pada waktu penggantian keandalannya masih
tinggi, sebaliknya pada seri lokomotif dengan running
time lama, pada waktu penggantian keandalannya sudah
sangat kecil dan jauh dari standar yang ditetapkan.
Bahkan bisa sgja terjadi kerusakan sebelum waktu
perawatan tiba.

Untuk menghindari kerugian-kerugian tersebut
maka perlu diadakan analisa penggantian komponen
Traksi Motor sesuai running time masing-masing nomor
seri lokomotif berdasarkan keandalan (reliabilitas).

Kerangka berpikir penditian ini dimulai dengan
melakukan observas di UPT Balai Yasa Yogyakarta
untuk mendapatkan jadwa maintenance yang kemudian
dianalisa waktu penggantian komponen pada Traksi
Motor. Selanjutnya, menganalisa keandalan (reliabilitas)
dari komponen Traksi Motor. Setelah mendapatkan
keandalan komponen Traks Motor lalu menyesuaikan
keandalan tersebut dengan running time dari masing-

masing nomor seri lokomotif. Dan terakhir menentukan
interval waktu penggantian komponen Traksi Motor.

Tujuan penelitian ini menentukan berapa jam
interval waktu penggantian komponen Traksi Motor
lokomotif seri CC201, CC203, CC204 berdasarkan
keandalan (reliabilitas) dengan memperhatikan running
time.

Manfaat penelitian ini untuk menjadi salah satu
pertimbangan bagi PT KAI untuk mengatur atau
merencanakan waktu penggantian komponen Traks
Motor pada lokomotif. Mengurangi faktor kerugian
akibat penggantian komponen Traksi Motor pada tingkat
keandalan yang rendah. Sebagai perbandingan antara
prosedur yang telah ada dan dilaksanakan dengan
prosedur baru berdasarkan pengembangan teori ilmiah
yang dipaparkan peneliti.
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Gambar 1. Ran_car;gan Penelitian

Penelitian ini dimulai dari merumuskan masalah
yang akan di teliti dengan cara survel dan studi literatur
sebagai bahan rujukan. Setelah rumusan masalah
ditetapkan maka dilakukan pengumpulan data di UPT
Bala Yasa Yogyakarta. Data yang dibutuhkan yaitu,
kerusakan komponen-komponen Traksi Motor yang
terekam ketika menjalani perawatan, waktu perawatan
pada lokomotif, waktu penggantian komponen Traksi
Motor, data spesifikasi seri lokomotif yang beroperasi di
Pulau Jawa. Setelah data terkumpul selanjutnya
melakukan analisis data untuk menentukan interval waktu
penggantian komponen Traksi Motor pada lokomotif yang
beroperass di Pulau Jawa berdasarkan keandalan
(reliabilitas) dan sesuai running time. Jika data yang
dianalisis kurang lengkap maka kembali lagi untuk
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mencari beberapa data yang dibutuhkan. Setelah analisis
data selesal, ditarik kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan.

Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian ini adalah bagian mangjemen
pengaturan waktu perawatan lokomotif untuk mengetahui
penjadwalan penggantian komponen Traksi Motor dan
data spesifikasi lokomotif yang beroperasi di Pulau Jawa.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penélitian ini
menggunakan beberapa metode, yaitu:

Metode Observasi

Observasi dilakukan dengan mengamati perawatan
dan perbaikan pada Traks Motor.  Mengamati
penggantian komponen pada Traksi Motor yang sudah
dibawah standar (dibawah batas limit).

Metode Wawancara

Wawancara dilakukan dengan narasumber vyaitu
assisten manager Golongan TL (Traks Listrik), teknisi
Traksi Motor. Adapun pertanyaan yang akan digjukan
terdiri atas waktu penggantian komponen Traksi Motor,
perbedaan Traksi Motor dari homor seri lokomotif yang
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Gambar 2. Teknik Andlisis Data
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Andlisis data pendlitian ini dimulai dari mendata
penggantian setiap komponen TM (Traksi Motor) dalam
kurun waktu 6 tahun atau 3 kali perawatan SPA dan
mengklasifikasikannya. Kemudian menentukan distribusi
waktu penggantian pada masing-masing komponen yang
dianggap urgent. Dalam penditian ini, penentuan
distribusi waktu penggantian dan parameter distribus
menggunakan Software Weibull++86. Selain
mempermudah dalam pendugaan distribusi, juga dapat
melihat langsung grafik fungsi padat probabilitas, fungsi
keandalan, lgju kerusakan hanya dengan memasukkan
waktu kerusakan. Setelah mendapatkan distribusi dan nilai

parameter maka diolah data tersebut dengan
menggunakan program Excel. Melalui program ini
pendliti  menghitung distribusi  kumulatif  dengan

memasukkan nilai parameter ke rumus yang telah
tersedia. Kemudian memperhitungkan keandalan dari
hasil distribusi kumulatif yang telah diperoleh. Setelah itu,
memasukkan variasi jam kerja lokomotif dengan interval
waktu kerusakan (ti) 50 jam dan dihitung keandalan.
Selanjutnya, menentukan jadwal penggantian komponen
TM (Traks Motor) sesuai dengan running time dari setiap
nomor seri lokomotif yang beroperasi di Pulau Jawa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan Data

Lokomotif CC204 memiliki jam kerja lebih singkat
diantara lokomotif CC201 maupun CC203 yaitu 4750
jam per tahun. Dan CC201 memiliki interval jam kerja
lama yaitu 5800 jam per tahun. Namun 3 jenis lokomotif
tersebut memiliki frekuenss SPA sama yaitu 2 kali.
Artinya, penggantian komponen dilakukan setelah
mengalami 2 kali SPA atau ketika lokomotif menjalani
Perawatan Akhir (PA) yang terjadwal 4 tahun sekali.

Penggantian komponen Traks Motor yang diteliti
diambil dari 5 lokomotif dari 3 nomor seri berbeda
Lokomotif tersebut mengalami 3 SPA secara berkala atau
beroperasi selama 18000 jam kerja. Setelah penggantian
komponen Traksi Motor di data, langkah selanjutnya
mengklasifikasikan komponen tersebut lebih detail dan
menggolongkan jenisnya.

Analisis Data

Sampai saat ini ada 25 jenis lokomotif yang pernah
beroperasi di Indonesia dengan daya dan performans
yang berbeda mulai dari lokomotif dengan penggerak
mesin uap, lokomotif dengan tenaga listrik hingga
lokomotif penggerak mesin diesel. Terdiri dari 3 jenis
transmisi daya yang digunakan antara lain, Transmisi
Mekanik, Transmisi Hidrolik, terakhir Transmisi
Elektrik.

Banyak komponen penting penunjang sistem kerja
pada lokomotif diantaranya, Motor Diesel, Generator,
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Hydraulic Torque Converter, Traksi Motor, Bogie dan
Rangka Dasar. Namun penelitian ini berfokus pada
komponen Traks Motor yang sangat berpengaruh besar
pada kerja lokomotif.

Di Pulau Jawa lokomotif yang digunakan sebagai
penggerak kereta api penumpang maupun barang yaitu
nomor seri CC201, CC203, CC204 dan CC206 yang baru
sgja beroperasi pada pertengahan tahun 2013. Lokomotif
yang akan diteliti hanya CC201, CC203, dan CC204
karenatelah lama beroperasi di Pulau Jawa.

Konsep perawatan sarana perkeretaapian mulai
perawatan bulanan atau P1, perawatan tiga bulanan atau
P3, perawatan enam bulanan atau P6, perawatan tahunan
atau P12, perawatan dua tahunan atau Semi Perawatan
Akhir (SPA), perawatan empat tahunan atau Perawatan
Akhir (PA). Perawatan tersebut digolongkan menjadi
perawatan terencana dan tidak terencana. Perawatan
terencana terdiri dari perawatan pencegahan dan
perawatan korektif. Sedangkan perawatan tidak terencana
ialah perawatan darurat misanya ketika terjadi
kecel akaan.

Keandalan ialah peluang komponen dalam kondisi
layak dalam jangka waktu tertentu. Setigp komponen
memiliki standar berbeda yang telah ditentukan oleh
pabrik pembuatnya.

Menurut Kamdi, (1992:3). “Keandalan merupakan
peluang mesin yang dapat berfungsi dengan baik untuk
melakukan tugas tertentu.”

Dinyatakan dengan huruf R.

Jika
R=1 :Sistem dapat bekerja dengan baik
R=0 :Sistem tidak dapat bekerjadengan baik

R =0,8 : Peluang sistem bekerja dengan baik 0,8
Peluang sistem tidak bekerjadengan baik 0,2

Laju  kerusakan  (A)  dinyatakan  sebagai
perbandingan banyaknya kerusakan yang terjadi selama
selang waktu tertentu dengan total waktu operas
komponen atau sistem.

Distribusi  kerusakan adalah informasi  dasar
mengenai umur pakai peralatan dalam suatu populasi.
Distribusi  Eksponensial biasanya digunakan jika laju
kerusakan tidak berubah dan konstan terhadap waktu.
Distribus Normal biasanya cocok digunakan pada
fenomena terjadi wearout region (pengoperasian
melebihi  umur pakai). Distribus  Weibull  dapat
digunakan pada model yang mengalami laju kerusakan
menaik maupun menurun. Sedangan Distribus
Lognormal memiliki kemiripan dengan Distribus
Weibull sehingga jika pada suatu kasus memiliki
Distribus Weibull maka kasus tersebut juga cocok
menggunakan Distribusi Lognormal. (Ebeling, 1997:73)
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Gérﬁbar 1.. Hazard fungs kurva uﬁtuk distribus
kegagalan umum

Distribusi Eksponensial
Fungsi Kepadatannya:
f) =Ae e 1)
A = parameter waktu dan t = waktu, dengant= 0, A > 0.
Fungsi Kumulatifnya:

Fithal—e? e 2
Fungsi Keandalan :
R(#) =NER.. B ................ (©)]
Laju Kerusakannya atau Hazard Function
e) 2

A(t) = fT = AE-.!_r ............................................... 4
A = Parameter A(t) = A

==
MTTE =2 sl (5)

Distribusi Normal
Fungsi Kepadatannya:

fle) = %,:1” exp(_%;)‘ .......................................... (6)
Fungsi Kumulatifnya:
F(t) = fjx {Iﬂ—%exp{—%)h}dr ........................ (7
Atau dengan bantuan Tabel Normal dinyatakan:
F(t) = @(_’:'Tf] e (8)
Keandalannya:
R = 1_ * ex :-I::p__#:::]

Qg oah P ©
R()= 1— o(—~
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Laju Kerusakan atau Hazard Function:;

Mty = e exp (S f1 - ¢(%)}_1 (1)

MTTF = u (12)

Distribusi Weibull
Fungs Kepadatannya:
O =apere @
Laju Kerusakan: A(t) = afi“t*?

Untuk a = Shape parameter, a >0

3= Scale parameter, 3 > 0
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Fungsi Kumulatif Kerusakannya:

FENE
F(t)=1— e;t'p_r‘E'}

...................................... (15)
Keandalannya:
R(L) — ﬂp—{r,’.ﬂ_‘ﬂ (16)
1
MTTF = Bz|1+ =
O (17)
Dimanat (n) = for A e™Fdx o (18)
Distribusi Lognormal
Fungsi Kepadatan Probabilitas:
f@= 1~9XP( = ~ ﬁ]‘): R
tovar L e (19)
Fungsi Keandalan:
[ In(t) — u)?
R(t) = J —— exp (_ M) dt
toy 20 2o¢ J
A e (20)
RO=1=F@) et 21)
Fungsi Laju Kerusakan:
(t
h(t) =—f( )
R .. N N\ U 22)
MTTF (Mean Time To Failure):
(2
MTTF =explu +—
y 0wl 4 (23)

Konsep reliability Distribusi Lognormal tergantung pada
nilai p (rata-rata) dan o (standar deviasi).

Untuk  mempermudah  perhitungan  statistik
dalam penélitian ini menggunakan Software Weibull ++6
untuk menentukan jenis distribusi, parameter distribusi,
grafik fungs kepadatan probabilitas, grafik Igju
kerusakan, grafik fungsi keandalan, dll. Sedangkan MS.
Excel untuk menghitung keandalan komponen dalam
interval waktu penggantian yang telah ditentukan.

Menentukan Distribusi dan Parameter

Analisis data dimulai dengan memasukkan waktu
penggantian ke program Weibull++6 untuk uji distribusi,
mengetahui parameter dari distribusi yang dianut data
tersebut, membuat grafik |gju kerusakan, fungsi kepadatan
probability, fungsi keandalan. Data-data yang di uji hanya
yang memiliki kerusakan urgent, antara lain Axle Cup,
Bearing, Bosh Drat, Carbon Brush, Nose, Ram Pengaman
dan Mounting.

Hasil uji distribusi didapat tiga komponen Traks
Motor mengikuti Distribusi Weibull yaitu Bearing dengan
Weibull dua parameter sedangkan Nose dan Ram
Pengaman mengikuti Weibull tiga parameter. Untuk
komponen Bosh Drat, Mounting mengikuti Distribus
Exponential. Sedangkan komponen Carbon Brush
mengikuti alur Distribusi Lognormal. Perbedaan alur

distribusi komponen Traksi Motor dipengaruhi interval
waktu penggantian dan jumlah kerusakan yang berbeda.

Tabel 1. Distribusi dan Parameter Komponen

Traks Motor
Nama Distribusi Parameter
Komponen
Axle cup Exponential A = 0,0004
Y =4432,5981
. . B =3,4849
Bearing Weibull 0 = 1,0098E+4
. A =0,0006
Bosh Drat | Exponential Y = 5004,1884
Carbon Loanormal Mean = 8,9768
Brush 9 Std = 0,3045
B =2,6645
Nose Weibull 6 =1,1076E+4
Y =-830
B =7,8131
Pe‘fﬁa’:‘n | weibul 0 = 18728
9 Y'=280
. . A =0,0006
Mounting | Exponential Y = 5079,1811

Perhitungan Keandalan K omponen

Setelah uji distribusi dan parameter didapat, langkah
selanjutnya = menghitung keandalan masing-masing
komponen dengan interval waktu (ti) 50 jam. Interval
waktu penggantian selain berdasarkan standar teori
keandalan sistem, juga berdasaran running time dari
lokomotif yang di uji. Untuk mempermudah perhitungan
keandalan digunakan Software Excel. Keandaan
komponen setelah beroperasi 6000 jam (seperti interval
waktu penggantian yang dilakukan sekarang) dan running
time masing-masing lokomotif terdapat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 2. Keandalan Komponen Traksi Motor sesuai
Running Time
Keandalan Keandalan Keandalan Keandalan
Nama 6000 Jam | 5800Jam | 5450Jam | 4750 Jam
Komponen (SPA) RT* RT* RT*
CC201 CC203 CC204
Axle Cup 0,0907 0,0982 0,1130 0,1495
Bearing 0,8860 0,8980 09171 0,9478
e 0,8187 0,8466 0,8900 09533
Brush
Bosh Drat 0,0273 0,0308 0,0380 0,0578
Nose 0,7589 0,7751 0,8021 0,8513
Mounting 0,0273 0,0308 0,0380 0,0578
Ram 0,9999 0,9999 0,9999 0,9999
Pengaman

57

Keterangan: RT= Running Time (Jam kerja)

Komponen Axle Cup saat SPA  memiliki
keandalan sangat rendah dibawah standar yaitu 0,0907
dan tidak berbeda jauh pada running time lokomotif
CC201, CC203, dan CC204. Komponen Bearing
memiliki keandalan tinggi pada running time CC204 yang
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masih bernilai 0,9478, dan pada running time CC203,
CC201 serta SPA masih memiliki nilai diatas standar
(0,8). Komponen Carbon Brush juga memiliki keandalan
cukup baik pada semua running time lokomotif maupun
SPA. Komponen Nose memiliki keandalan sedikit
dibawah standar pada saat SPA dengan nilai 0,7589, dan
running time pada CC201 yaitu 0,7751. Komponen
Mounting sama dengan Bosh Drat karena memiliki nilai
lambda (A) yang sama. Komponen Ram Pengaman
memiliki nilai keandalan sangat tinggi ketika SPA,
running time dari masing-masing lokomotif. Ini
disebabkan kerusakan Ram Pengaman hampir pada setiap
tigakali SPA atau 18000 jam kerja.

Setelah nilai keandalan komponen didapat sesuai
dengan running time, selanjutnya ialah mencari interval
waktu penggantian sesuai standar keandalan sistem
dengan berpatokan pada kriteria nilai keandalan (0,8).
Didapat waktu penggantian sebagai berikut:

Tabel 3. Interval Waktu Penggantian pada Keandalan
Komponen 0,8

Nama Interval Waktu Penggantian
Komponen Komponen
Axle Cup 550 jam
Bearing 7150 jam
Carbon .
Brush 6100 jam
Bosh Drat 350 jam
Nose 5450 jam
Mounting 350 jam
Ram 15700 jam
Pengaman

Interval waktu penggantian komponen berdasarkan
standar keandalan sistem 0,8 didapat komponen Ram
Pengaman memiliki waktu paling lama Ha ini
disebabkan waktu kerusakan komponen Ram Pengaman
lebih lama dibandingkan komponen lain karena letak
komponen Ram Pengaman tidak bergesekan langsung
dengan komponen lain, kerusakan yang timbul pada
komponen Ram Pengaman lebih disebabkan karena kotor
atau terjadi korosi. Sedangkan untuk Bosh Drat dan
Mounting memiliki interval waktu paling singkat
disebabkan komponen tersebut mudah sekali mengal ami
kerusakan karena bergesekan langsung dengan komponen
lain sehingga lebih cepat aus.

Pembahasan

Sesuai data yang dianalisa tampak beberapa
komponen Traksi Motor telah mengalami kerusakan parah
dengan keandalan jauh dibawah standar pada saat
dilakukan penggantian seperti jadwal sekarang. Untuk
menjaga keandalan, jadwal waktu penggantian harus

diubah sesua standar keandalan sistem dengan tetap
berdasarkan running time tiap seri lokomotif. Usulan
jadwal penggantian komponen Trakss Motor bila
disesuaikan dengan jadwal perawatan dan perbaikan pada
PT KAI yaitu P1 (250 jam), P3 (750 jam), P6 (1500 jam),
P12 (3000 jam), SPA (6000 jam), dan PA (12000 jam).
CC201 dengan running time 5800 jam maka

diusulkan:
P1 =242 jam P12 = 2900 jam
P3 =725jam SPA  =5800jam
P6 = 1450 jam PA = 11600 jam
CC203 dengan running time 5450 jam maka
diusulkan:
P1 =227 jam P12 =2725jam
P3 =681 jam SPA  =5450jam
P6 = 1363 jam PA = 10900 jam
CC204 dengan running time 4750 jam maka
diusulkan:
P1 = 198jam P12 =2375jam
P3 =594 jam SPA  =4750jam
P6 =1188jam PA = 9500 jam

Dengan demikian usulan interval waktu penggantian
komponen Traksi Mator berdasarkan running time dari

masing-masing nomor seri lokomotif diatasialah:
Tabel 4. Interval Waktu Penggantian
Komponen Traksi Motor

L E0 Nomor Seri Lokomotif
Komponen
Traksi Motor CC201 CC203 CC204
Axle Cup 484 jam 454 jam 396 jam
(550 jam) 2XP1 2XP1 2XP1
R=0,8 R=0,8187 | R=0,8353 R =0,8521
2= 7010 jam 7040 jam 7125 jam
(7150 jam) 5X P1 P1 setelah P12 setelah
R=08 setelah SPA SPA P6 SPA
’ R=0,8044 | R=0,8087 R =0,8044
Carbon 6042 jam 5904 jam 5938 jam
Brush P1 2XP1 P6 setelah
(6100 jam) setelah SPA | setelah SPA SPA
R=0,8 R=0,8115 | R= 08329 R =0,8259
Bosh Drat 242 jam 227 jam 198 jam
(350 jam) P1 P1 P1
R=0,8 R =0,8607 R =0,8607 R =0,8869
5317 jam .
Nose 2X PL 5450 jam ggiﬁ;
(5450 jam) sebelum SPA SPA
R=0,8 SPA R =0,8021 R = 0.8095
R=0,8132 ’
Mounting 242 jam 227 jam 198 jam
(350 jam) P1 P1 P1
R=0,8 R =0,8607 R =0,8607 R =0,8869
Ram 1525;)(0;?“ 15669jam | 15636 jam
Pengaman setdlah PA P3 setelah P1 setelah
(15700 jam) P12 P3 PA P12 3SPA P6
R=0,8 R = 0.8205 R =0,8033 R =0,8077




Interval Waktu Penggantian Komponen Traksi Motor

Terlihat interval waktu penggantian komponen pada
Traksi Motor Lokomotif CC201, CC203, dan CC204
memiliki jadwal yang berbeda. Hal ini disebabkan
perbedaan running time dengan tetap menjaga keandalan
komponen.

PENUTUP
Simpulan

Penentuan interval waktu penggantian komponen
Traksi Motor pada Lokomotif CC201, CC203, dan CC204
berdasarkan keandalan dengan memperhatikan running
time menunjukkan bahwa komponen Traks Motor dari
masing-masing  seri  lokomotif  memiliki  waktu
penggantian yang berbeda.

Untuk CC201 interval waktu penggantian sebagai
berikut:

Axle Cup waktu penggantian 484 jam atau 2 X P1

dengan keandalan 0,8187.

Bearing waktu penggantian 7010 jam atau 5 X P1

setelah SPA dengan keandalan 0,8044.

Carbon Brush waktu penggantian 6042 jam atau P1

setelah SPA dengan keandalan 0,8115.

Bosh Drat waktu penggantian 242 jam atau Pl

dengan keandalan 0,8607.

Nose waktu penggantian 5317 jam atau 2 X P1

sebelum SPA dengan keandalan 0,8132.

Mounting waktu penggantian 242 jam atau Pl

dengan keandalan 0,8607.

Ram Pengaman waktu penggantian 15500 jam atau 2

X P1 setelah PA P12 P3 dengan keandalan 0,8205.

Untuk CC203 interval waktu penggantian sebagai
berikut:

Axle Cup waktu penggantian 454 jam atau 2 X P1

dengan keandalan 0,8353.

Bearing waktu penggantian 7040 jam atau P1 setelah

SPA P6 dengan keandalan 0,8087.

Carbon Brush waktu penggantian 5904 jam atau 2 X

P1 setelah SPA dengan keandalan 0,8329.

Bosh Drat waktu penggantian 227 jam atau Pl

dengan keandalan 0,8607.

Nose waktu penggantian 5450 jam atau SPA dengan

keandalan 0,8021.

Mounting waktu penggantian 227 jam atau Pl

dengan keandalan 0,8607.

Ram Pengaman waktu penggantian 15669 jam atau

P3 setelah PA P12 dengan keandalan 0,8033.

Untuk CC204 interval waktu penggantian sebagai

berikut:

Axle Cup waktu penggantian 396 jam atau 2 X P1

dengan keandalan 0,8521.

Bearing waktu penggantian 7125 jam atau P12

setelah SPA dengan keandalan 0,8044.
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Carbon Brush waktu penggantian 5938 jam atau P6
setelah SPA dengan keandalan 0,8259.

a. Bosh Drat waktu penggantian 198 jam

atau Pl dengan keandalan 0,886920437.

Nose waktu penggantian 5344 jam atau P3 setelah
SPA dengan keandalan 0,8096.
Mounting waktu penggantian 198 jam atau Pl
dengan keandalan 0,88609.
Ram Pengaman waktu penggantian 15636 jam atau
P1 setelah 3SPA P6 dengan keandalan 0,8077.

Saran
Jika PT KAI menghendaki keandalan yang lebih
baik maka usulan penentuan interval waktu
penggantian ini dapat dipakai sebagai acuan.
Hasil perhitungan menunjukkan waktu penggantian
komponen Traks Motor sangat variatif sehingga
perlu dilakukan control yang ketat dengan cara pada
masing-masing Traksi Motor dibuat machine card
untuk mengetahui kondisinya, history card untuk
mencatat data dan waktu penggantian serta
maintenance card untuk lebih detail pencatatan
maintenance.
Disarankan ada pengembangan penelitian ini
terhadap komponen lain pada lokomotif sehingga
dapat dibuat penentuan waktu penggantian dengan
tetap memperhatikan keandalan sistem.
Pembuatan sstem informas untuk jadwal
penggantian komponen Traks Motor pada setiap
nomor seri lokomotif.
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